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Abstrak


Alih fungsi lahan sawah menjadi lahan non-pertanian menyebabkan terjadinya pembukaan sawah baru pada tanah-tanah marjinal seperti Ultisol dan Oxisol yang keberadaannya cukup luas di Indonesia. Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan cara pengendalian Fe pada sawah bukaan baru pada Ultisol dengan menggunakan bahan humat dari berbagai sumber bahan organik serta pengendalian air. Kegiatan penelitiandimulai dengan pengomposan berbagai bahan organik, pengambilan gambut tingkat saprik, ekstraksi asam humat serta pengujian kemampuan dari masing – masing bahan dalam mengikat Fe2+. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa pengendalaian keracunan Fe2+ pada sawah bukaan baru dapat dilakukan dengan pemberian asam humat sebanding dengan kandungan Fe yang dikombinasikan dengan penggenangan dan pengeringan selama 2 atau 3 minggu. Pemberian asam humat 600 ppm dapat menekan Fe2+ sampai mendekati tidak meracun (≤125), dengan kisaran Fe 180 – 250ppm. Penggenangan berselang 2 minggu mampu mengurangi Fe2+ tanah sebesar 1133 ppm dibandingkan dengan yang digenangi terus menerus. Pemberian asam humat dan pengaturan air juga terbukti mampu meningkatkan hasil tanaman. Aplikasi di lapangan menunjukkan bahwa bahan humat kompos jerami mampu menurunkan kadar Fe2+ lebih besar dari gambut. Karena kadar Fe2+ tanah yang terlalu tinggi, perlakuan dalampenelitian ini belum mampu menekan Fe sampai batas tidak meracun. Komposisi terbaik yang ditemukan adalah pemberian 300 ppm asam humat kompos dikombinasikan dengan pengelolaan air 1 minggu tergenang dan 2 minggu kering. Perlakuan ini mampu menekan Fe2+ sebesar 374 ppm dan meningkatkan bobot kering gabah sebesar 770,7 g/petak. 

